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ABSTRACT 

The concepts of floating and sinking are among the science topics in elementary 
schools that often lead to students’ misconceptions because they are closely related 
to the understanding of density and buoyancy concepts. This study aims to analyze 
trends in learning methods used for teaching floating and sinking concepts in 
elementary schools and to examine their effectiveness in improving students’ 
conceptual understanding. This study employed a Systematic Literature Review 
(SLR) method using the PRISMA approach through the analysis of scientific articles 
published between 2015 and 2025 obtained from Google Scholar and Scopus 
databases. Based on the identification, screening, and selection process, 10 
relevant articles related to science learning in elementary schools were selected. 
The findings indicate that hands-on experiments and inquiry learning are the most 
dominant and effective learning methods in enhancing students’ understanding of 
floating and sinking concepts. In addition, various innovative approaches such as 
STEAM, ethnoscience-based learning, haptic simulation, density-based learning, 
and instructional media also contribute to improving critical thinking skills, creativity, 
observational abilities, and reducing students’ misconceptions. Therefore, learning 
about floating and sinking concepts will be more effective when supported by active 
learning methods, direct experiences, innovative media, and contextual approaches 
aligned with elementary school students’ characteristics. 
 
Keywords: Floating and Sinking, Science Learning, Elementary School, Conceptual 
Understanding, Systematic Literature Review 

ABSTRAK 

Konsep mengapung dan tenggelam merupakan salah satu materi IPA di sekolah 
dasar yang masih sering menimbulkan miskonsepsi pada siswa karena berkaitan 
dengan pemahaman konsep massa jenis dan gaya apung. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tren metode pembelajaran pada konsep mengapung dan 
tenggelam di sekolah dasar serta efektivitas penerapannya terhadap pemahaman 
konsep siswa. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review 
(SLR) dengan pendekatan PRISMA melalui analisis artikel ilmiah yang diterbitkan 
pada tahun 2015–2025 dan diperoleh melalui database Google Scholar dan 
Scopus. Berdasarkan proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi, diperoleh 10 
artikel yang relevan dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa metode eksperimen (hands-on experiment) dan pendekatan 
inkuiri (inquiry learning) merupakan metode pembelajaran yang paling dominan 
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 
mengapung dan tenggelam. Selain itu, berbagai pendekatan inovatif seperti 
STEAM, etnosains, simulasi haptik, pembelajaran berbasis massa jenis, dan 
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penggunaan media pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan observasi, serta mengurangi 
miskonsepsi siswa. Dengan demikian, pembelajaran konsep mengapung dan 
tenggelam akan lebih efektif apabila didukung oleh metode pembelajaran aktif, 
pengalaman langsung, media inovatif, dan pendekatan kontekstual sesuai 
karakteristik siswa sekolah dasar.  
 
Kata Kunci: Mengapung dan Tenggelam, Pembelajaran Ipa, Sekolah Dasar, 
Pemahaman Konsep, Systematic Literature Review 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran IPA di sekolah 
dasar memiliki peran penting dalam 
membangun literasi sains siswa sejak 
dini, terutama dalam memahami 
fenomena alam yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satu 
konsep yang diajarkan adalah 
mengapung dan tenggelam sebagai 
bagian dari pemahaman sifat zat cair. 
Namun, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep tersebut secara 
ilmiah apabila pembelajaran tidak 
didukung oleh pengalaman langsung 
(Miranti et al., 2018). Selain itu, 
laporan OECD menunjukkan bahwa 
literasi sains siswa Indonesia masih 
berada di bawah rata-rata global, 
sehingga diperlukan inovasi 
pembelajaran yang lebih efektif 
(OECD, 2023). 

Fenomena yang sering 
ditemukan di lapangan adalah adanya 
miskonsepsi siswa terhadap konsep 
mengapung dan tenggelam, seperti 
anggapan bahwa massa benda 
menjadi satu-satunya faktor penentu. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
miskonsepsi ini disebabkan oleh 
kurangnya keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran yang bermakna 

(Chi et al., 2012). Pembelajaran yang 
tidak memberikan pengalaman 
langsung cenderung membuat siswa 
sulit membangun pemahaman 
konseptual yang benar (Rahmawati et 
al., 2022). 

Seiring perkembangan 
pendidikan, berbagai metode 
pembelajaran inovatif telah diterapkan 
untuk meningkatkan pemahaman 
konsep IPA di sekolah dasar. Metode 
eksperimen dan inkuiri terbukti 
mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis serta pemahaman 
konsep siswa secara signifikan 
(Purtadi et al., 2023). Selain itu, 
pendekatan STEAM juga semakin 
banyak digunakan karena mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran (Perignat & Katz-
Buonincontro, 2019; Haryati et al., 
2024). 

Meskipun berbagai metode 
tersebut telah banyak diteliti, 
penelitian yang ada masih bersifat 
parsial dan belum memberikan 
gambaran yang komprehensif 
mengenai efektivitas masing-masing 
metode. Sebagian besar penelitian 
hanya berfokus pada satu metode 
tertentu tanpa membandingkannya 
secara sistematis (Freeman et al., 
2014) Selain itu, variasi subjek 
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penelitian menyebabkan hasil 
penelitian sulit digeneralisasi secara 
spesifik pada konteks sekolah dasar 
(Rahmawati et al., 2022). 

Keterbatasan lain dalam 
penelitian sebelumnya adalah 
kurangnya sintesis hasil penelitian 
yang mampu mengidentifikasi tren 
dan pola secara menyeluruh. Banyak 
penelitian hanya menyajikan hasil 
secara deskriptif tanpa analisis 
mendalam terhadap kecenderungan 
metode pembelajaran (Xiao & 
Watson, 2019; Perignat & Katz-
Buonincontro, 2019). Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian dengan 
pendekatan Systematic Literature 
Review untuk mengisi kesenjangan 
tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tren metode 
pembelajaran pada konsep 
mengapung dan tenggelam di sekolah 
dasar melalui pendekatan Systematic 
Literature Review. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis dalam 
pengembangan kajian pembelajaran 
IPA serta memberikan rekomendasi 
praktis bagi guru dalam memilih 
metode pembelajaran yang efektif. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan inovasi pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan sesuai 
dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode Systematic Literature Review 

(SLR) dengan mengacu pada 
kerangka kerja PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analysis) untuk 
mengidentifikasi, menyeleksi, dan 
menganalisis artikel yang berkaitan 
dengan tren metode pembelajaran 
konsep mengapung dan tenggelam di 
sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih 
untuk memperoleh sintesis literatur 
yang sistematis, transparan, dan 
dapat direplikasi. Pencarian literatur 
dilakukan menggunakan kata kunci 
yang dikembangkan berdasarkan 
fokus penelitian, yaitu “floating and 
sinking”, “mengapung dan 
tenggelam”, “elementary school”, 
“primary school”, serta 
dikombinasikan dengan istilah 
“learning method”, “teaching method”, 
“experiment”, “inquiry”, dan 
“STEM/STEAM”. Secara sistematis, 
pencarian dilakukan menggunakan 
operator Boolean dengan string 
sebagai berikut: ("floating and sinking" 
OR "mengapung dan tenggelam") 
AND ("elementary school" OR 
"primary school" OR "sekolah dasar") 
AND ("learning method" OR "teaching 
method" OR "metode pembelajaran") 
AND ("experiment" OR "inquiry" OR 
"STEM" OR "STEAM"). 

Pencarian awal menghasilkan 
sejumlah publikasi yang kemudian 
disaring berdasarkan judul dan 
abstrak untuk memastikan 
relevansinya dengan topik penelitian. 
Proses seleksi dilakukan 
menggunakan kriteria inklusi, yaitu: 
(1) publikasi pada rentang tahun 
2015–2025, (2) fokus pada 
pembelajaran konsep mengapung 
dan tenggelam atau sifat zat cair, (3) 
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konteks pendidikan sekolah dasar 
atau setara, (4) merupakan artikel 
penelitian empiris atau kajian literatur, 
dan (5) tersedia dalam akses penuh 
(open access). Sementara itu, kriteria 
eksklusi meliputi artikel yang tidak 
relevan dengan topik, tidak berfokus 
pada pendidikan dasar, serta artikel 
non-ilmiah seperti blog opini. 

Artikel yang memenuhi kriteria 
kemudian dianalisis untuk 
mengidentifikasi pola metode 
pembelajaran yang digunakan serta 
hasil penerapannya dalam 
pembelajaran. Analisis dilakukan 
secara naratif dengan 
mengelompokkan metode 
pembelajaran seperti eksperimen, 
inkuiri, dan pendekatan berbasis 
STEM/STEAM. Proses ini mengikuti 
prinsip transparansi dan replikasi 
dalam tinjauan sistematis sesuai 
kerangka kerja PRISMA (Moher et al., 
2009) serta menekankan kualitas 
sintesis literatur (Snyder, 2019). 

Penelitian dengan pendekatan 
SLR dilakukan secara sistematis, 
terstruktur, dan terdokumentasi. 
Proses dimulai dari perumusan 
masalah dan pertanyaan penelitian, 
dilanjutkan dengan pencarian literatur 
pada berbagai database akademik 
seperti Google Scholar, Semantic 
Scholar, dan Garuda. Artikel yang 
ditemukan kemudian diseleksi melalui 
tahap penyaringan judul dan abstrak, 
dilanjutkan dengan peninjauan teks 
lengkap sesuai kriteria inklusi. Seleksi 
dilakukan mengikuti alur PRISMA 
yang meliputi tahap identifikasi, 
penyaringan, kelayakan, dan inklusi. 

Untuk menjaga objektivitas dan 
konsistensi, proses pengelolaan 

artikel dilakukan secara sistematis 
dengan bantuan perangkat lunak 
manajemen referensi. Melalui tahapan 
ini, penelitian bertujuan untuk 
menghasilkan pemetaan literatur yang 
komprehensif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Artikel 
dikumpulkan dari database nasional 
dan internasional untuk memastikan 
keberagaman sumber dan perspektif 
penelitian. 

Tabel 1. Research Question 
RQ Pertanyaan 

Penelitian 
Tujuan Penelitian 

1 Apa saja 
metode 
pembelajaran 
yang 
digunakan 
pada konsep 
mengapung 
dan 
tenggelam di 
sekolah 
dasar? 

Mengidentifikasi 
dan 
mengkategorikan 
metode 
pembelajaran 

2 Bagaimana 
hasil 
penerapan 
metode 
pembelajaran 
tersebut 
terhadap 
pemahaman 
konsep 
siswa? 

Menganalisis 
efektivitas metode 
pembelajaran 

3 Metode 
pembelajaran 
apa yang 
paling 
dominan 
digunakan 
dalam 
penelitian? 

Menentukan trend 
metode 
pembelajaran 

4 Apa saja 
kesenjangan 
penelitian 
dalam 
pembelajaran 
konsep 

Mengidentifikasi 
research gap 
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mengapung 
dan 
tenggelam? 

Artikel dipilih menggunakan 
kriteria inklusi berupa publikasi 
terindeks peer-reviewed pada tahun 
2015–2025 dan relevan dengan topik 
penelitian. Kriteria eksklusi mencakup 
artikel non-ilmiah dan publikasi 
populer. Proses seleksi selanjutnya 
mengikuti alur PRISMA hingga 
diperoleh sejumlah artikel yang 
memenuhi kriteria untuk dianalisis 
lebih lanjut. Hasil pencarian dan 
proses seleksi artikel selanjutnya 
dapat disajikan dalam diagram alur 
PRISMA. 

 

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram 

Pada tahap awal, diperoleh 
sebanyak 200 artikel terkait penilaian 
yang diidentifikasi pada tahap 
identification. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 10 artikel dieliminasi karena 
duplikasi, sehingga tersisa 190 artikel 
yang dilanjutkan ke tahap screening. 
Pada tahap ini, dilakukan seleksi 

berdasarkan judul dan abstrak, di 
mana sebanyak 173 artikel dinyatakan 
tidak memenuhi kriteria inklusi dan 
dieliminasi, sehingga tersisa 17 
artikel. Selanjutnya, pada tahap 
eligibility, ditemukan bahwa 7 artikel 
tidak dapat diakses secara penuh atau 
tidak tersedia, sehingga tidak dapat  

dilanjutkan dalam proses 
analisis. Dengan demikian, jumlah 
akhir artikel yang memenuhi kriteria 
dan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 10 artikel. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan hasil dari 

proses Systematic Literature Review 

yang telah dilakukan. Dari 

keseluruhan artikel yang diperoleh 

pada tahap pencarian awal, sebanyak 

10 artikel dinyatakan memenuhi 

kriteria dan dilibatkan dalam proses 

peninjauan akhir (included) untuk 

dianalisis lebih lanjut. Hasil analisis 

terhadap artikel-artikel tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Systematic Literature 
Review Judul Penelitian, Penulis 

(Tahun), Metode Penelitian. 

N
o 

Judul 
Penelitian 

Penulis 
(Tahun) 

Metode 
Penelitian 

1. Teaching 

and 

Learning 

Floating 
and 

(Schwich

ow, 2024) 

Meta-analisis 

terhadap 69 

studi intervensi 

yang 
diterbitkan 
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Sinking: A 

Meta-

analysis 

antara tahun 

1977–2021. 

Data dianalisis 

menggunakan 

model meta-
regresi tiga 

tingkat. 

2. Teaching 

and 

Learning 

Floating 

and 

Sinking: 
Didactic 

Transforma

tion in a 

Density-

Based 

Approach 

(Zoupidis 

et al., 

2021) 

Esai sintesis  

yang 

merangkum 

lebih dari 10 

tahun 

penelitian 
desain, 

implementasi, 

dan evaluasi 

Teaching-

Learning 

Sequence 

(TLS). 

3. ASPECT: 
Sinking and 

Floating 

Haptics for 

Elementary 

School 

Students 

(Chen et 
al., n.d.) 

Penelitian 
desain 

(design-based 

research) 

dengan 

pengembanga

n permainan 

simulasi 

interaktif 
menggunakan 

perangkat 

haptic Novint 

Falcon. 

4. Exploring 

the 

Phenomen

a of 
Floating 

and Sinking 

(Couso & 

López-

gay, 

2025) 

Systematic 

review 

berbasis 

PRISMA 
terhadap 71 

in Science 

Education 

Literature: 

A 

Systematic 
Review 

artikel 

penelitian. 

5. Viewing 

Buoyant 

Force as an 

Application 

of Principle 

of Minimum 

Potential 
Energy 

(Sabaryat

i1 et al., 

2021) 

Kajian teoretis 

dengan 

analisis 

matematis 

terhadap 

sistem benda 

padat dan 
fluida. 

6. Eksplorasi 

Etnosains 

Monumen 

Kapal 

Selam 

Surabaya 

Sebagai 
Sumber 

Belajar 

IPAS 

Sekolah 

Dasar 

(Solihin et 

al., 2024) 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

etnografi dan 

studi literatur. 

Teknik 
pengumpulan 

data berupa 

observasi dan 

studi pustaka. 

7. Model 

Pembelajar

an Yang 
Berorientas

i Pada 

Siswa 

(Pada 

Konsep 

Terapung, 

Tenggelam 

dan 
Melayang) 

(Melayan

g et al., 

2019) 

Penelitian dan 

pengembanga

n (Research 
and 

Development/

RnD) melalui 

tahapan 

memutuskan, 

merancang, 

mengembangk

an, dan 
mengevaluasi. 
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8. Pembelajar

an STEAM 

Dengan 

Pengenala

n Konsep 
Terapung 

dan 

Tenggelam 

(Juwariya

h, 2024) 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dengan teknik 

wawancara, 
observasi, dan 

dokumentasi. 

Partisipan 

terdiri dari 

guru, kepala 

sekolah, dan 

murid. 

9. Penguasaa
n Konsep 

Kapal 

Selam 

melalui Kit 

IPA Kafah 

di Sekolah 

Dasar 

(Syahrial 
et al., 

2023) 

Tindakan 
penelitian 

dengan tahap 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

observasi, 

evaluasi, dan 

refleksi. Data 
diperoleh 

melalui pre-

test, post-test, 

dan angket 

respon guru. 

1

0 

Meningkatk

an 

Pemahama

n Siswa 
Kelas IV 

SDN Kuluk 

Leleng 

Dalam 

Pelajaran 

Benda 

Terapung, 
Melayang 

dan 

Tenggelam 

(Dedeng, 

2022) 

Penelitian 

tindakan kelas 

dengan 

tahapan 
perencanaan, 

tindakan, 

observasi, 

evaluasi, dan 

refleksi. Teknik 

pengumpulan 

data 
menggunakan 

tes, observasi, 

dan angket. 

Melalui 

Penggunaa

n Metode 

Eksperime

n 

 

Tabel 3. Hasil Systematic Literature 
Review Penulis (Tahun), Judul 

Penelitian, Hasil Penelitian. 

N
o. 

Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

1. (Schwic
how, 
2024 

Teaching 
and 
Learning 
Floating 
and 
Sinking: A 
Meta-
analysis 

Rata-rata 
ukuran efek 
sebesar g = 
0,85, 
menunjukkan 
bahwa 
pembelajara
n floating and 
sinking 
sangat 
efektif. 
Intervensi 
yang 
berdurasi 
lebih lama 
dan 
menggunaka
n eksperimen 
langsung 
(hands-on) 
memberikan 
hasil yang 
lebih baik. 
 

2. (Zoupidi
s et al., 
2021) 

Teaching 
and 
Learning 
Floating 
and 
Sinking: 
Didactic 
Transform
ation in a 
Density-
Based 
Approach 

TLS berbasis 
massa jenis 
berhasil 
membantu 
siswa 
memahami 
hubungan 
antara 
massa, 
volume, dan 
massa jenis 
dalam 
menentukan 
apakah 
benda 
terapung 
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atau 
tenggelam. 

3. (Chen et 
al., n.d.) 

ASPECT: 
Sinking 
and 
Floating 
Haptics for 
Elementar
y School 
Students 

Simulasi 
memungkink
an siswa 
merasakan 
gaya-gaya 
yang bekerja 
pada benda 
sehingga 
membantu 
memvisualis
asikan 
konsep yang 
abstrak. 
Temuan awal 
menunjukkan 
potensi 
positif 
terhadap 
pemahaman 
siswa. 

4. (Couso 
& López-
gay, 
2025) 

Exploring 
the 
Phenome
na of 
Floating 
and 
Sinking in 
Science 
Education 
Literature: 
A 
Systemati
c Review 

Terjadi 
pergeseran 
ke 
pendekatan 
konstruktivist
ik sosial 
seperti 
inquiry dan 
modeling. 
Namun, 
masih belum 
ada 
kesepakatan 
tentang 
konsep inti 
dan objek uji 
yang 
digunakan. 

5. (Sabary
ati1 et 
al., 
2021) 

Viewing 
Buoyant 
Force as 
an 
Applicatio
n of 
Principle 
of 
Minimum 
Potential 
Energy 

Fenomena 
terapung dan 
tenggelam 
dapat 
dijelaskan 
sebagai 
kondisi saat 
energi 
potensial 
total sistem 
mencapai 
nilai 
minimum. 
 

6. (Solihin 
et al., 
2024) 

Eksplorasi 
Etnosains 
Monumen 
Kapal 
Selam 

Ditemukan 
berbagai 
konsep fisika 
di Monumen 
Kapal Selam 

Surabaya 
Sebagai 
Sumber 
Belajar 
IPAS 
Sekolah 
Dasar 

Surabaya, 
seperti 
prinsip 
Archimedes, 
hukum 
Boyle, massa 
jenis, hukum 
Bernoulli, 
gaya 
gravitasi, 
listrik, 
baterai, 
generator, 
dan energi 
listrik. 

7. (Melaya
ng et al., 
2019) 

Model 
Pembelaja
ran Yang 
Berorienta
si Pada 
Siswa 
(Pada 
Konsep 
Terapung, 
Tenggela
m dan 
Melayang) 

Hasilnya 
desain model 
pembelajara
n 
berorientasi 
siswa 
berbasis 
pendekatan 
saintifik. 
Sebanyak 
95% guru 
sangat 
tertarik 
terhadap 
model 
tersebut. 

8. (Juwariy
ah, 
2024) 

Pembelaja
ran 
STEAM 
Dengan 
Pengenal
an Konsep 
Terapung 
dan 
Tenggela
m 

Pendekatan 
STEAM 
meningkatka
n 
kemampuan 
observasi, 
berpikir kritis, 
memecahka
n masalah, 
antusiasme 
belajar, dan 
kemampuan 
menghubung
kan teori 
dengan 
praktik. 

9. (Syahrial 
et al., 
2023) 

Penguasa
an Konsep 
Kapal 
Selam 
melalui Kit 
IPA Kafah 
di Sekolah 
Dasar 

Terjadi 
peningkatan 
penguasaan 
konsep kapal 
selam secara 
kafah dan 
respon guru 
terhadap 
penggunaan 
Kit IPA Kafah 
sangat baik. 
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1
0. 

(Dedeng
, 2022) 

Meningkat
kan 
Pemaham
an Siswa 
Kelas IV 
SDN 
Kuluk 
Leleng 
Dalam 
Pelajaran 
Benda 
Terapung, 
Melayang 
dan 
Tenggela
m Melalui 
Pengguna
an Metode 
Eksperime
n 

Hasil belajar 
meningkat 
dari pre-test 
50% menjadi 
71,67% pada 
siklus I dan 
mencapai 
100% pada 
siklus II. 
Aktivitas 
belajar siswa 
juga 
meningkat. 

 

1. Metode Pembelajaran pada 
konsep Mengapung dan Tenggelam 
di Sekolah Dasar 

Hasil sintesis terhadap 10 

artikel menunjukkan bahwa 

pembelajaran pada konsep 

mengapung dan tenggelam di sekolah 

dasar didomonasi oleh metode 

eksperimen, inkuiri, pendekatan 

STEAM/STEM, dan pembelajaran 

berorientasi pada siswa (student -

centered learning). Schwichow (2024) 

dan Dedeng (2022) menjelaskan 

bahwa metode eksperimen 

memberikan pengalaman langsung ( 

aktivitas langsung ) yang efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep 

terapung, melayang, dan tenggelam 

secara lebih konkret. Pembelajaran 

melalui eksperimen juga terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar, 

keaktifan siswa, dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dinilai 

mampu mendorong siswa untuk aktif 

menemukan konsep melalui aktivitas 

pengamatan dan percobaan.  

Lebih lanjut Couso dan López-

Gay (2025) menegaskan bahwa 

terjadi perubahan pendekatan 

pembelajaran menuju konstruktivistik 

sosial seperti pembelajaran inkuiri dan 

pemodelan. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif 

menyelidiki, mengamati, dan 

membangun pemahaman konsep 

secara mandiri melalui proses ilmiah. 

Zoupidis dkk. (2021) juga 

menjelaskan bahwa pendekatan 

berbasis massa jenis (density- based 

approach) efektif membantu siswa 

memahami hubungan antara massa, 

volume, dan massa jenis dalam 

menentukan apakah suatu benda 

terapung atau tenggelam. Pendekatan 

tersebut dinilai mampu mengurangi 

miskonsepsi siswa yang sebelumnya 

menganggap berat benda sebagai 

satu-satunya faktor penentu.  

Di sisi lain, perkembangan 

inovasi pembelajaran terlihat melalui 

penerapan pendekatan STEAM dan 

penggunaan teknologi pembelajaran. 
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Juwariyah (2024) menunjukkan 

bahwa pembelajaran STEAM mampu 

meningkatkan kemampuan observasi, 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah siswa melalui 

integrasi sains, teknologi, teknik, seni, 

dan matematika. Selain itu, Chen dkk. 

mengembangkan media simulasi 

berbasis haptik yang memungkinkan 

siswa memahami konsep gaya apung 

melalui pengalaman sentuhan virtual. 

Namun demikian, penerapan berbagai 

metode inovatif tersebut di sekolah 

dasar masih menghadapi kendala 

seperti keterbatasan fasilitas, media 

pembelajaran, dan kesiapan guru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa metode eksperimen dan 

pendekatan inkuiri menjadi metode 

yang paling dominan dan efektif dalam 

pembelajaran konsep mengapung 

dan tenggelam di sekolah dasar. 

2. Hasil Penerapan Metode 
Pembelajaran terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa 

Hasil sintesis terhadap 10 

artikel menunjukkan bahwa 

penerapan berbagai metode 

pembelajaran pada konsep 

mengapung dan tenggelam 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep siswa sekolah 

dasar. Schwichow (2024) 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

floating and sinking memiliki tingkat 

efektivitas yang tinggi dengan rata-

rata ukuran efek sebesar g = 0,85. 

Pembelajaran yang menggunakan 

eksperimen langsung (hands-on 

Activity) dan dilakukan dalam durasi 

yang lebih panjang terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Temuan 

ini diperkuat oleh Dedeng (2022) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

metode eksperimen mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dari 

50% pada pre-test menjadi 71,67% 

pada siklus I dan mencapai 100% 

pada siklus II. Selain itu, pendekatan 

inkuiri dan pembelajaran berbasis 

massa jenis (density-based Approach) 

juga terbukti membantu siswa 

memahami hubungan antara massa, 

volume, dan massa jenis sebagai 

faktor penentu benda dapat terapung 

atau tenggelam. Zoupidis dkk. (2021) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

tersebut efektif dalam mengatasi 

miskonsepsi siswa yang sebelumnya 

menganggap berat benda sebagai 

satu-satunya faktor penentu. 

Di sisi lain, penerapan 

pendekatan STEAM, teknologi 

pembelajaran, dan media kontekstual 

juga memberikan kontribusi positif 
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terhadap pemahaman konsep siswa. 

Juwariyah (2024) menunjukkan 

bahwa pendekatan STEAM mampu 

meningkatkan kemampuan observasi, 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan menghubungkan dengan 

praktik. Selain itu, penggunaan 

simulasi berbasis haptik yang 

dikembangkan Chen et al. membantu 

siswa memvisualisasikan konsep 

gaya apung yang abstrak melalui 

pengalaman sentuhan virtual. 

Penggunaan Kit IPA Kafah dan 

pembelajaran berbasis etnosains juga 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih menyeluruh dan 

kontekstual karena dikaitkan dengan 

kehidupan nyata, budaya, dan 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berbasis 

pengalaman langsung lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep mengapung dan tenggelam 

pada siswa sekolah dasar. 

3. Metode Pembelajaran yang 
Paling Dominan Digunakan 
dalam Penelitian  

Hasil sintesis terhadap 10 

artikel menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang paling dominan 

digunakan dalam penelitian mengenai 

konsep mengapung dan tenggelam di 

sekolah dasar adalah metode 

eksperimen (eksperimen langsung) 

dan pendekatan inkuiri ( pembelajaran 

inkuiri). Schwichow (2024) 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan eksperimen secara 

langsung memberikan hasil paling 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa 

dibandingkan metode pembelajaran 

pasif. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Dedeng (2022) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

metode eksperimen mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan dari tahap pre-test 

hingga siklus II. Selain itu, beberapa 

penelitian juga menempatkan 

eksperimen sebagai inti pembelajaran 

karena siswa dapat mengamati 

secara langsung fenomena benda 

terapung, melayang, dan tenggelam 

sehingga konsep menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami. 

Selain metode eksperimen, 

pendekatan inkuiri juga menjadi 

metode yang sering digunakan dalam 

penelitian. Couso dan López-Gay 

(2025) menjelaskan bahwa tren 

pembelajaran konsep mengapung 

dan tenggelam mulai bergeser menuju 

pendekatan konstruktivistik sosial 
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seperti pembelajaran inkuiri dan 

pemodelan , yang memicu proses 

penemuan dan penemuan konsep 

oleh siswa. Pendekatan ini dinilai 

efektif dalam membantu siswa 

membangun pemahaman ilmiah 

secara mandiri serta mengurangi 

miskonsepsi terhadap konsep massa 

jenis dan gaya apung. Di sisi lain, 

metode lain seperti STEAM, simulasi 

haptik, pembelajaran berbasis 

etnosains, dan penggunaan Kit IPA 

Kafah mulai berkembang sebagai 

inovasi pembelajaran, namun 

frekuensi penerapannya masih lebih 

sedikit dibandingkan metode 

eksperimen dan inkuiri. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode eksperimen merupakan 

metode pembelajaran yang paling 

dominan digunakan dalam penelitian 

pembelajaran konsep mengapung 

dan tenggelam di sekolah dasar. 

4. Kesenjangan Penelitian dalam 
Pembelajaran Konsep 
Mengapung dan Tenggelam  

Hasil sintesis terhadap 10 

artikel menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa penelitian dalam 

pembelajaran konsep mengapung 

dan tenggelam di sekolah dasar. 

Salah satu kesenjangan utama adalah 

belum adanya sintesis penelitian yang 

komprehensif mengenai efektivitas 

berbagai metode pembelajaran. 

Sebagian besar penelitian masih 

terfokus pada satu metode tertentu, 

seperti eksperimen, inkuiri, atau 

STEAM, tanpa melakukan 

perbandingan sistematis secara antar 

metode pembelajaran. Selain itu, 

variasi subjek dan konteks penelitian 

menyebabkan hasil penelitian sulit 

digeneralisasikan secara spesifik 

pada jenjang sekolah dasar. 

Kesenjangan lainnya terlihat 

pada masih dominannya 

pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru (pembelajaran 

yang berpusat pada guru) di 

lapangan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami miskonsepsi terkait 

konsep mengapung dan tenggelam, 

seperti menganggap bahwa berat 

benda menjadi satu-satunya faktor 

penentu benda dapat terapung atau 

tenggelam. Hal ini terjadi karena 

pembelajaran belum sepenuhnya 

memberikan pengalaman langsung 

dan aktivitas eksploratif yang 

bermakna bagi siswa. Couso dan 

López-Gay (2025) juga menegaskan 

bahwa hingga saat ini belum terdapat 

kesepakatan yang jelas mengenai 

konsep inti, objek uji, dan kerangka 
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pembelajaran yang digunakan dalam 

pengajaran floating and sinking, 

sehingga pembelajaran di kelas masih 

belum konsisten. 

Selain itu, penelitian mengenai 

penggunaan teknologi pembelajaran, 

media digital, dan pendekatan 

kontekstual masih relatif terbatas. 

Penggunaan simulasi haptik, STEAM, 

etnosains, maupun Kit IPA Kafah 

masih bersifat inovatif tetapi belum 

banyak diterapkan dan diteliti secara 

luas di sekolah dasar. Penelitian yang 

ada juga lebih banyak fokus pada 

peningkatan hasil belajar jangka 

pendek dibandingkan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, literasi 

sains, dan pemahaman konsep 

jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam, terintegrasi, dan 

kontekstual untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang konsisten, 

inovatif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

E. Kesimpulan 
Pembelajaran konsep 

mengapung dan tenggelam di sekolah 

dasar menunjukkan bahwa metode 

eksperimen dan pendekatan inkuiri 

merupakan metode yang paling 

dominan dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa karena memberikan 

pengalaman belajar langsung, 

konkret, dan bermakna. Selain itu, 

penerapan pendekatan STEAM, 

pembelajaran berbasis massa jenis, 

simulasi haptik, etnosains, dan 

penggunaan Kit IPA Kafah turut 

mendukung peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kemampuan observasi, serta 

mengurangi miskonsepsi siswa 

terhadap konsep terapung dan 

tenggelam. Namun, implementasi 

metode pembelajaran inovatif tersebut 

masih menghadapi berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan 

fasilitas, media pembelajaran, 

kesiapan guru, dan belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Di sisi lain, penelitian 

terkait konsep mengapung dan 

tenggelam masih cenderung bersifat 

parsial dan belum banyak mengkaji 

efektivitas metode secara 

komprehensif maupun dampaknya 

terhadap pemahaman jangka panjang 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan pembelajaran yang 

lebih inovatif, kontekstual, dan 

terintegrasi agar pembelajaran IPA di 

sekolah dasar dapat berlangsung 

lebih efektif sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. 
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